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SISTEM DUCTING BERHASIL TEREALISASI SEPANJANG 7,7 KILOMETER

Jaga Estetika, Infrastruktur Telekomunikasi Semakin Tertata

Kepala Dinas Komunikasi Informa-

tika dan Persandian (Diskominfosan)

Kota Yogya Trihastono, menyebut in-

frastruktur kabel jaringan telekomu-

nikasi sudah menjadi kebutuhan

tersendiri di tengah gencarnya digital-

isasi. Terutama dalam mewadahi kebu-

tuhan internet yang terus berkembang.

"Ini harus kita tata agar kebutuhan

telekomunikasi mampu terwadahi na-

mun estetika Kota Yogya juga tetap ter-

jaga untuk memberikan keamanan dan

kenyamanan kepada masyarakat,"

ungkapnya, Rabu (4/12).

Oleh karena itu penataan jaringan

fiber optik juga mendukung Kota Yogya

sebagai kota pariwisata dengan harap-

an akan memberikan rasa aman dan

nyaman kepada masyarakat dan wisa-

tawan. Khususnya penataan di ruas-

ruas jalan utama yang menjadi wajah-

nya Kota Yogya. Salah satu konsep pe-

nataan yang sudah dilakukan oleh

Pemkot Yogya ialah melalui sistem duct-

ing atau memindahkan kabel melintang

ke dalam saluran bawah tanah.

Trihastono menjelaskan, hingga saat

ini jalur ducting telah berhasil tereal-

isasi sepanjang 7,7 kilometer.

Seluruhnya berada di ruas jalan utama

yang turut dilakukan penataan jalur

trotoar. "Ruas jalan tersebut seperti

Jalan Ahmad Dahlan, Jalan Jenderal

Sudirman, Jalan Perwakilan, Jalan

Kenari, Jalan Panembahan Senopati,

Jalan lpda Tut Harsono, dan Jalan

Pasar Kembang," ujarnya.

Selain menggunakan metode ducting,

penataan jaringan fiber optik juga

menggunakan berbagai metode seperti

metode simplikasi atau dengan melaku-

kan penyederhanaan jumlah kabel dan

tiang. Hal ini sudah dilakukan di Jalan

Kusumanegara. Kemudian menggu-

nakan metode reroute atau penataan

jaringan fiber optik dengan mengubah

jalur pergelaran ke jalan alternatif. "Ada

pula metode IPT bersama. Penataan

jaringan fiber optik ini dengan menggu-

nakan tiang bersama. Jadi misalnya

yang semula ada tujuh tiang, kami

sederhanakan menjadi satu tiang. Ini

sudah kami lalukan di Jalan Mayor

Suryotomo dan di Jalan Magelang,"

ungkapnya.

Metode yang terakhir, lanjutnya, ialah

dengan menggunakan tray kabel.

Metode ini sudah dilakukan di sepan-

jang Jalan Malioboro. Dengan metode

ini instalasi kabel fiber optik menjadi

lebih rapi dan tertata. Motede itu de-

ngan cara memasukkan kabel ke tem-

pat khusus sehingga kabel tidak lagi ter-

lihat. Penataan dilakukan di sisi timur

maupun barat di sepanjang Jalan

Malioboro.

Dirinya menambahkan dalam pe-

nataan jaringan fiber optik tersebut,

Pemkot Yogya juga menggandeng para

penyedia layanan provider dan teknologi

komunikasi di Kota Yogya. "Kami tidak

bisa bekerja sendiri. Kami menggan-

deng para penyedia layanan provider

dan teknologi komunikasi. Mereka

bahkan menurunkan kabel fiber optik

secara mandiri," jelasnya.

Sementara Sekda Kota Yogya Ir Aman

Yuriadijaya MM, menilai agar tercipta

sinergi yang baik dalam percepatan

pembangunan infrastruktur di Kota

Yogya, pihaknya telah membentuk tim

khusus untuk penataan yang dina-

makan Tim Sadewa. Adanya tim terse-

but untuk menjalin koordinasi agar ter-

cipta sinergi dan transparansi dalam se-

tiap pekerjaan. "Infrastruktur yang baik

akan mendukung layanan digital yang

lebih optimal, baik untuk masyarakat

maupun dunia usaha," terangnya.

Sedangkan Ketua Tim Fasilitasi

Infrastruktur Telekomunikasi Pitalebar

Direktorat Pengembangan Pitalebar

Ditjen Penyelenggaraan Pos dan

Informatika RI Ary Budi Sulistyo, men-

gapresiasi apa yang telah dilakukan

Pemkot Yogya dalam penataan jaringan

fiber optik. "Dalam penataan infrastruk-

tur, kami ada kebijakan koheren lintas

sektor. Tujuan kebijakan ini untuk

menyederhanakan birokrasi dan mem-

percepat proses penerapannya. Nah

Pemkot Yogya telah melakukannya. Ini

tidak mudah mengingat banyak pemda

yang belum bisa melakukan hal ini,"

katanya. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Jaringan kabel telekomunikasi di Kota Yogya
saat ini semakin tertata. Penataan infrastruktur yang mampu
mendorong aktivitas masyarakat tersebut sekaligus untuk
menjaga estetika Kota Yogya.

YOGYA (KR) - Dinas Kesehatan

(Dinkes) Kota Yogya kembali mengimbau

masyarakat agar mengantisipasi penya-

kit Leptospirosis. Terutama selama

musim hujan lantaran menimbulkan

potensi penyebaran kasus.

Kepala Dinas Kesehatan Kota Yogya

Emma Rahmi Aryani, menjelaskan pe-

nyakit Leptospirosis disebabkan oleh

bakteri Leptospira melalui kencing tikus.

"Pada musim hujan ini harus diwaspadai

potensi penyakit infeksi emerging (PIE)

seperti leptospirosis yang ditularkan

melalui   tikus sebagai perantara," jelas-

nya, Rabu (4/12).

Musim hujan yang diimbangi dengan

tumpukan sampah juga menjadi potensi

tersendiri lantaran bisa memicu berkem-

bangnya tikus yang jadi perantara pe-

nyakit. Khususnya limbah makanan

keluarga yang menumpuk di lingkungan

berpotensi memancing kemunculan tikus

yang membawa bakteri Leptospira.

"Genangan air pascahujan bisa berpoten-

si tercemar dan menjadi faktor risiko ter-

jadinya paparan," ujarnya.

Sejak Januari sampai sekarang ada tu-

juh kasus Leptospirosis di Kota Yogya.

Dari jumlah tersebut, satu pasien yang

terjangkit Leptospirosis meninggaldunia.

Selain itu hasil survei tikus di awal tahun

2024 yang dilakukan Dinas Kesehatan

Kota Yogya pada salah satu kemantren

ditemukan positif bakteri Leptospira pada

tikus. Pihaknya juga telah mengingatkan

para pemangku wilayah kemantren ter-

kait kewaspadaan bersama penyakit

Leptospirosis dalam kegiatan Koordinasi

Kewaspadaan Bersama pada Penyakit

Infeksi Emerging (PIE) di Kota Yogya be-

berapa waktu lalu. "Harapannya semua

lintas sektor terutama pemangku wilayah,

bersama puskesmas, petugas kesehatan

di wilayah dan kader dapat melakukan

edukasi kepada warga Kota Yogya terkait

pencegahan Leptospirosis," tutur Emma.

Kepala Bidang Pencegahan Pengen-

dalian Penyakit dan Pengelolaan Data

dan Sistem Informasi Kesehatan Dinas

Kesehatan Kota Yogya Lana Unwanah,

menambahkan sampai saat ini tidak ada

peningkatan kasus Leptospirosis di Kota

Yogya. Menurutnya Leptospirosis bisa di-

tularkan melalui kencing tikus yang ter-

infeksi bakteri leptospira. Bakteri masuk

melalui kulit yang lecet atau selaput

lendir pada saat kontak dengan genan-

gan air sungai, selokan atau lumpur yang

tercemar kencing tikus. "Sampai saat ini

masih aman terkendali. Tapi masyarakat

harus meningkatkan kewaspadaan dan

mencegah Leptospirosis," imbaunya.

Dirinya menyebut gejala-gejala tubuh

yang terinfeksi Leptospirosis berupa de-

mam, nyeri kepala, nyeri otot, khususnya

di daerah betis, paha, mata kuning, mer-

ah dan iritasi serta diare. Jika mengalami

gejala-gejala itu dan melakukan pekerja-

an yang berisiko terpapar urine tikus di-

harapkan segera memeriksakan ke fasili-

tas pelayanan kesehatan atau puskes-

mas terdekat. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Implementasi digita-

lisasi ekosistem keuangan daerah telah

menjadi urgensi. Terutama dalam men-

dukung tata kelola keuangan daerah yang

efektif dan efisien guna mendorong kese-

jahteraan masyarakat. Di sinilah peran

aktif Tim Percepatan dan Perluasan

Digitalisasi Daerah (TP2DD) sangat dibu-

tuhkan.

"Dalam konteks DIY, percepatan dan

perluasan digitalisasi daerah pada sisi pe-

nerimaan, telah didukung oleh berbagai

kanal penerimaan pajak dan retribusi se-

cara non tunai. Dalam hal ini juga telah

bekerja sama dengan BPD DIY sebagai

bank Rekening Kas Umum Daerah

(RKUD)," kata Wakil Gubernur DIY, Sri

Paku Alam X dalam acara High Level

Meeting TP2DD Se-DIY di Kraton

Ballroom Hotel Ambarrukmo Yogyakarta

pada Rabu (4/12). Kegiatan dengan tema

ëTransformasi Digital DIY Untuk

Optimalisasi Layanan Publikí diharapkan

dapat mendorong kinerja TP2DD DIY dan

mengakselerasi pertumbuhan inovasi

dalam layanan Pemda.

Wagub DIY menyampaikan, Pemda

DIY telah menerbitkan Peraturan

Gubernur No 1 Tahun 2023 tentang Tata

Cara Penggunaan dan Penyelenggaraan

Kartu Kredit Pemerintah Daerah untuk

Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan

Belanja Daerah. Dan telah ditindaklanjuti

dengan implementasinya di lingkungan

Pemda DIY. Untuk itu pihaknya minta

seluruh OPD baik di level provinsi mau-

pun kabupaten/kota agar konsisten dalam

memanfaatkan KKPD/KKI untuk

transaksi belanja Pemda. 

Sedangkan terkait PP 35 Tahun 2023

tentang Ketentuan Umum Pajak

Daerah dan Retribusi Daerah serta per-

cepatan implementasi kebijakan Opsen

PKB dan BBNKB sebagaimana arahan

Rakornas P2DD 2024, Wagub berharap,

kedepan TP2DD dapat segera melaku-

kan updating Roadmap TP2DD dalam

rangka mengakomodasi arahan dimak-

sud. 

Dalam kesempatan itu juga dilakukan

launching Layanan Digital Pembayaran

Pajak DIY.  

Sedangkan Kepala BPKA DIY, Wiyos

Santoso menyampaikan, pembentukan

TP2DD DIY bertujuan untuk memper-

cepat dan memperluas digitalisasi daerah. 

(Ria)-f

TIDAK ADA PENINGKATAN KASUS, WARGA HARUS TETAP WASPADA

Dinkes Kembali Imbau Antisipasi Leptospirosis

TP2DD Percepat Digitalisasi Daerah


